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A. Pengantar

Menurut Julia Knsteva,'secara historis dan politis,
gerakan perjuangan kaum feminis terarah ke dalam tiga buah
kecenderungan utama, yang dapat diringkas sebagai berkut.
Pertama, wanita menghendaki akses yang sama (egwality)
terhadap tatanan simbolis, feminisme liberal. Kedwa, wanita
menolak tatanan simbolis lelaki atas nama perbedaan
(difference), feminisme radikal. Kefipa, wanita menolak dikotomi
metafisik antara feminin dan maskulin (Kristeva ada dalam
posisi im). Ketiga kecenderungan ini turut merasuk dalam
kajian-kajian  sastra mutakhir, yang konsekuensinya
menyebabkan keberagaman prakok krtik yang ada sesuai
kecenderungan yang diminatinya. Akan tetapi, perspekuf
gender post-kolonial yang diambil di sini, dibanding
teori/krtik sastra feminis yang lain, memiliki kekhasan

' Dalam Tonl Moa, 1985, Sexadf Textual Politics: Feminist Literary
Theery, London and New York: Methuen, hlm. 12,
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(scbagaimana yang akan diuraikan) yang diharapkan dapat
turut memperkaya pendckatan-pendekatan yang sudah ada.

ALNida' al-Khilid adalah salah satu novel modemn karya
Majib Kaylani yang diterbitkan tahun 1969 M. Novel
tersebut bercenta tentang, perfama, pendentaan penduduk
desa Syarsyabah (tempat hidup semua tokoh centa) selama
masa penguasaan Inggns karena eksploitasi ekonom, kerna
paksa, dan berbagan bentuk pemindasan lain. Kedua,
mencertakan perjuangan bangsa Mesir dalam usahanya
mennts kemerdekaan dan mengusir penjajah (Ingpns) dalam
bentuk pengobaran revolus: massal. Novel im sengaja dipilih
dengan perspektf gender post-kolonial disebabkan novel
memuat berbagar bentuk dialog hultural yang kaya berkaitan
dengan wacana pender, yang didasarkan pada dampak
kolonialisasi terhadap kultur dan masyarakat. Dengan
pembacaan gender post-kolonial, diharapkan apresiasi kira,
sebagai pembaca, dalam proses perebutan makna sebuah
karva, menjadi lebih luas.

B. Selintas Tentang Teori Post-Kolonial dan Gender
Post Kolonial

1. Teori Post-Kolonial

Menurut Asheroft dkk.,” post-kolonialisme adalah
studi-studi yang didasarkan pada fakta histons kolomahisme
Eropa dan efek-efek matenal kolomalisme i sendin.
Sementara itu, Benita Parry' mengemukakan bahwa post-
kolonialisme adalah teon tentang kl:hudﬂ}ruu yang dilihat
dan  perspektuf impenalisme. Di  sisi lain,  Said’

* Bl Asheroft, Gareth Gnoffiths, and Helen Tiffin, (Eds.).
1995, The Post-colonral Siudies Reader,. London and New York: Routledge,
him. 2.

Y Hud, him. 37.

* Sad, Edward, 1996, Kebwdiyaas daow Kekwarags, Cer. 11, ten.
Asep Hikmat, Bandung: Ahzan, him. 40,
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mengemukakan bahwa post-kolonialisme merupakan studs
yang berkaitan dengan hubungan antara kebudayaan dan
impetialisme; yaitu imperalisme yang dipahami sebagai
prakuk, teor, dan sikap dan pusat metropolitan yang
menguasai suatu wilayah yang jauh pada nngkat yang
mendatar; imperalisme juga memikirkan, menetapkan,
menguasai tanah yang ndak dimiliki, yang jauh, yang
ditinggalkan, dan yang dimiliki orang-orang lain.

Sebagai suatu lapangan produks: dan analisis kultural,
Lo dan Gilbert" memberikan tiga gans besar pemahaman
yang melekat pada konsep post-kolonialisme, yaimu: (1)
studi-studi post-kolonial berurusan dengan kebudayaan yang
pernah takluk pada impenalisme Eropa, batk kebudayaan
masa kolonial maupun sesudah kolonal; (Z) studi post-
kolonial berurusan dengan kebudayaan-kebudayaan bekas
jajahan, terutama yang menyangkut respon dan perlawanan
mas t terjajah terhadap kolomalisme; (3) studi 1m juga
mempelajari kolonialisme sebagai hasil yang tidak terelakkan
dari hasil modemisasi dan industrnialisas: sehingpa mencakup
segala bentuk represi dan marginalitas yang diakibatkan
kapitalisme. Sebagai peranghkat analisis yang digunakan dalam
berbagai lapangan, Stephen Slemon® menawarkan desknpsi
bahwa post-kolonial merupakan seperangkat yang luar biasa
heterogen dan posisi-posisi subjek, lapangan professional
dan aktivitas-aktivitas krns, yang termasuk di dalamnya
bentuk-bentuk totaliter historisisme Barat; mempertanyakan
dekorasisasi kelas, ambivalensi kekuatan kolonial dan lain
sebagainya.

3 Jasquehine Lo, and Helen Gilbert, 1998, "Poscolonial Theory:
Possibilites and Limitanon”. Makalah pada An Internatonal Research
Workshop University of Sidney, hlm. 1-2.

& Dialam Ashcroft dkk., The Postcodomial... him. 45. bihat juga Lo
dan Gilbert, "Poscolonial Theory. . hlm, 1.
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Definisi-definisi di atas telsh memberdkan satu
gambaran mengenai konsep post-kolonial tersebut. Rumusan
mengenai  kebudayaan terjajah, dengan demikian, dapat
disimpulkan  sebagai  berkut.  Pertama, kebudayaan-
kebudayaan masyarakat yang pernah atau sedang terjajah
udak dapat dipahami di luar konteks penjajahan. Kedua,
kebudayaan-kebudayaan masyarakat yang pemah atau sedang
terjajah dipengaruhi oleh keadaan atau situasi dan kondisi
yang diciptakan kolonialisme. Kefiga, pengaruh kolonialisme
tethadap kebudayaan masyarakat terjajah berlangsung lama
dan mendalam, artinya dapat terus berlangsung meskipun
penjajahan sudah berakhir dan dapat terus beroperasi
meskipun  dalam  perlawanan i sendiri Keempat,
mendalamnya pengaruh kolonialisme disebabkan oleh cara
penanaman kekuasaan yang sistemans, melibatkan prakdk,
teorl, dan sikap secara menyeluruhlm. Yang menyolok dalam
hal ini adalah imperialisme Eropa yang dapat menjad
representasi.

Hal penting yang perlu diungkapkan menurut Bhabha’
adalah, bahwa salah satu cid yang ditemukan dalam setap
kajan  yang bercorak post-kolonial  adalah adanya
ambivalensi-ambivalenss, sikap yang selalu mendua. Menurut
Bhabha," kalau “anu-kolonial” mengacu pada perlawanan
kaum terjajah yang menentang insttusi polink, ekonomi, dan
budaya kolonial, maka post-kolonial lebih memperhatikan
pada sifat-sifat kolonial dan warisannya di alam post-kolonial
yang ditandai dengan perebutan, ambivalensi, dan
kendakmapanan makna.

' Dalam Ashcroft dkk. 1998, Key Concepts in Post-colonial Studies,
London and New York: Routledge, him. 1213,

" Dalam Foulcher, Keith, “Mimikn 5itf Nurbaye Catatan untuk
Faruk™ dalam Jurnal Kebudayaan Kalow, edisi ke-14, Jakarea, 1994, him.
16,
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Dengan ciri ambiguitas yang selalu menyertar kajian
post-kolonial seperi dikemukakan Bhabha tersebut,
pemahaman post-kolonial, dengan demikian, juga mencakup
pengungkapan operasi kekuasaan dalam sikap, penlaku, dan
teori yang seakan-akan merupakan perlawanan terhadap
kolonialisme, atau pengungkapan operast perlawanan
tethadap kolonialisme dalam teori, sikap, dan tindakan yang
seakan-akan merupakan kepatuhan.

Hal penting lain yang juga perlu ditekankan adalah,
bahwa Said dalam merumuskan teon onentalismenya yang
mengpugat wacana tentang Timur, sebagamana yang
direpresentasikan Barat selama ini, telah memakai konsep

“wacana” [discowrse) yang dikembangkan oleh Foucault. Salah
satu implikasi penting konsep wacananya adalah pemahaman
tentang “kekuasaan yang menyebar dan produknf’ yang
berbeda dengan pemahaman sebelumnya. Bagi Foucault,
kekuasaan bukanlah suatu kapasitas atau entitas yang dimiliki
oleh satu pihak, yang kemudian dapat ditransfer oleh pihak
lain. Baginya, kekuasaan dnbaratkan sebuah panngan yang
tersebar di mana-mana.’ Jadi, kekuasaan tidak datang secara
vertikal dan penguasa terhadap yang diindas, melainkan
datang dari semua lapisan masyarakat, dan dan ke segala
arahlm. Sementara i, pemikiran Said tentang “oposisi
biner” merupakan pengembangan teon dekonstruksi Jacques
Dermnda. Dekonstruksi sebagai metode analisis biasanya
diawali dengan mengidentfikasi oposisi biner yang ada dalam
teks, kemudian membalikkan untuk  menunjukkan
kontradiksi atau mengaburkan hierarkhi atau batasan antara
keduanya."

? Dalam Madan Sarup, 1994, An latroductory Cuside fo
Pogtrmcturaliim and Portmoderniom, second edinon, Athens: University of
Georgia Press, hlm. B0.

W Keterangan lebih lanjut baca Culler, Jonathan, 19940
Deconstruction, Theory and Procticiom after Sirucdwraliom, cer. VI, New York:
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Berkaitan dengan perbincangan mengenai gender
dalam perspektif post-kolonial, maka analisis ini tetap
menemukan pijakan teodtknya. Sebagaimana Lo dan
Gilbert, Ashcroft dkk. juga mempetakan wilayah-wilayah
analisis dalam studi literer post-kolonial, yang bahkan
memasukkan aspek-aspek lain, yang termasuk di dalamnya
“feminisme”, di samping representasi dan resistensi,
nasionalisme, hibriditas, etnisitas, bahasa, body dan performance,
sejarah, tempat, pendidikan, dan produksi.

2. Teori Gender Post-kolonial

Menurut Ashcroft dkk," sampai saat ini, wacana
femuinist dan post-kolonial telah mengikuti “sebuah jalur
evolusi yang konvergen”. Kedua jalur pemikiran ini telah
mempertanyakan kembali setiap penempatan posisi-posisi
subyek dengan sebutan “yang lain™ (the other) yang
terpingpitkan  dalam  struktur represif dominasi. Teon
feminisme dan post-kolonial mulai berusaha memukul balik
hierarkhi gender/budaya/ras yang telah ada dan mereka
menempatkan diri pengikut post-strukturalis yang menolak
oposis biner terhadap konstruk wewenang
patriarkhis /kolonialisme sendin.

Oleh sebab itu, sebenamnya, ndak lagi mengejutkan bila
teon feminisme sejalan (parallel) dengan teori post-kolonial.
Kedua wacana tersebut, yaitu feminisme dan post-
kolonialisme, sama-sama mempersoalkan cara pandang yang
oposisi biner, hierarkhis, dan dominatif. Cara pandang yang
oposisional sepert ini digugat kembali, disebabkan tdak
memiliki sandaran ets yang humanis di satu sisi, dan dinilai

Comell University Press, hlm, 89-109, Bandingkan juga dengan rulisan
Melam Budianta, "Oposisi Biner dalam Wacana Krink Pascakolonial™,
makalah pada kolosium memperioalban Pawakolomialiome, Balai Seminar
Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala Lumpur, 1998, hlm. 2.

" Asheroft, Bill, dkk., The Post-obmial. . him, 249
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terlalu menyederhanakan pemaknaan terhadap realitas yang
bersifat plural di sisi lain, yang dalam hal ini adalah persoalan
relasi gender yang cukup kompleks.

Akan tetapi, aliansi dua disiplin imu tersebut, dalam
petkembangannya, terus berbenturan dengan batas-batas
eksklusinya. Pada intinya, ada 3 wilayah kontroversi yang
meratahkan kesatuan potensial antara post-kolomal dan
feminisme, yaitu debat yang berkisar pada masalah: (1)
gambaran perempuan Dunia Ketga; (2) sejarah
permasalahan kaum feminis sebagai impenabs; dan (3)
penyebaran kolonialisme krteria ferminis untuk mendukung
pelaksanaan misi peradaban yang ditetapkan pemerintahlm.”

Benturan yang signifikan terjadi seputar masalah
gambaran perempuan Dunia Ketiga. Para penganut teon
post-kolonial fermimis memben alasan kuat bahwa persoalan
pusat politik rasial telah menenggelamkan perempuan dalam
“kolonisasi ganda” di bawah kekuasaan impenalis. Teon
terscbut merumuskan, bahwa “perempuan Dunia Ketiga™
merupakan korban par exeellence- korban yang terlupakan dan
dua imperialisme dan patriarkhi asing,"”

Hal i dapat dicermati, bahwa dalam berbagas

baran abad ke-16, misalnya, lukisan-lukisan, atlas-
atlas, puisi dan tulisan perjalanan, hubungan-hubungan
seksual dan kolomial telah menjadi analogus saru sama lain,
Tradisi panjang penggambaran empat benua yang
digambarkan sebagai perempuan kini membangkitkan
bayangan-bayangan tentang Amenka dan Afnka yang
memposisikan bahwa benua-benua ini tersedia untuk dijarah,
dimiliki, ditemukan, dan ditaklukkan."”

17 Leela Gandhi, 1998, Teon Poskobmal Upaye Meruminikan
Hegermami Barat, terj Yuwan Wahyutn dan Nur Hamudah, Yogyakarta:
Qalam, hlm. 111-112

13 fbwd  him. 114,

W Anma Loomba, 2003, Ksbwsrabime/ Pascakelonialime, te1)
Hartono hadikusumo, ‘I!'ﬂrg]ﬂh:rt'l: Bl:mang, him. 195-190.
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Sejak awal periode kolonial sampai berakhirnya, rubuh-
tubuh  perempuan  menyimbolkan tanah-tanah  yang
ditaklukkan. Penggunaan metaforis tubuh perempuan  inj
beragam sesuai dengan keadaan dan sejarah dan simuasi-
situasi kolonial tertentu. Misalnya, di banding dengan
ketelanjangan Amerlka dan Afrika dalam penpgambaran
ikonografik modern awal, Asia selalu diber pakaian mewah,
biasanya menunggang unta dan membawa tungku dupa
dengan rangkaian bunga dan bush di kepala (simbol
kemakmuran). Begitu pula dalam buku pakaian abad ke-16
dan Cesare Vecellio, misalnya, perempuan-perempuan dan
India, Turki, dan Persia selalu berpakaian lebih lenghkap
dibanding perempuan Afrika dan Amerika."

Perbedaan-perbedaan seperti ini tidak berart bahwa
perempuan-perempuan dan tanah-tanah Timur bisa saling
dipertukarkan yang bisa dijajah oleh kekuasaan kolonial.
Tetapi pada wakeu itu, orang-orang Eropa sering merupakan
pemohon-pemohon di hadapan raja-raja Asia yang berkuasa
dan hampir-hampir tidak bisa mengkodekan din mereka
sebagal  laki-laki  pemetik keperawanan tanah yang
digambarkan sebagai perempuan. Mereka kemudian dipakai
strategi-strategi  diskursif  alternacf.  Laki-laki  Timur
difemininkan, sehingga laki-laki Eropa yang jantan tapl sopan
menyelamatkan perempuan pribumi.'

Representasi negatif terhadap perempuan pribumi
terus diproduksi oleh kolonial Karya-karya feminisme
kolonial, di antaranya, adalah bukunya Trinh T. Minh-ha
yang berjudul Woman, Natire, Other dengan kuat
menghubungkan  berkembangnya “perempuan  Dunia
Ketga" pada ideologi feminisme Barat/liberal. Artikel yang
berpengaruh  Under Western Ejper:  Femimist Scholarship  and

'S Tbed | him. 196-197.
W fbed, hlm 197,

Vol. IT, No.3, Juli 2004



Jumal Bahasa dan Sastra Arab 349

Colonial Discowrses ditulis oleh Chandra Talpade Mohanty. Ia
melihat dengan cara yang sama terthadap permainan
kolonialisme yang diskursif dalam “produksi perempuan
Dunia Kenga™ sebagai subjek monolink tunggal dalam
beberapa teks feminis Barat' Talpade memakai istilah
“kolonialisme” wunmk menyatakan hubungan dominasi
struktural yang menyandarkan din pada penekanan pelayanan
din dan heteroginitas permasalahan yang sedang dibicarakan.
Dalam tulisannya tersebut, Talpade menckankan bahwa
representasi perempuan Dunia Ketiga secara umum adalah
bodoh, miskin, terbelakang, tenkat adat, jinak, beronentasi
kelvarga, selalu jadi korban, sedang perempuan Barat
direpsentasikan modem, terd.td.!.'b: mandir, sehat jasmani dan
seksualitas". Pada tingkat yang luas, krik Talpade dan Trinh
terthadap imperalisme feminis liberal menjelaskan pengertian
Said akan wacana kolonial sebagar hak budaya untuk
menunjukkan “51 Lan” yang tunduk, yang di dalamnya “Si
Lain” tersebut dinyatakan odak dapat mewakili dinnya
sendin; mercka harus diwakil.

Penggambaran infenior lain tentang perempuan Dunia
Ketiga oleh Eropa adalah tokoh favont dalam tulisan-rulisan
kolonial, yaitu tokoh janda yang membakar din atau sati.
Hampir senap komentator Eropa abad ke-16 dan ke-17
memkmati  gambaran  kebiadaban < Timur  dan
ketidakberdayaan serta kesetiaan perempuan.” Perempuan-
perempuan Timur keluarga kerajaan atau kelas/kasta atas
sering  diselamatkan oleh laki-laki Eropa, yang senng
dijadikan kisah-kisah kolomal abad ke-17 hingga sekarang.
Karya-karya seperti . Around the World in Eighty Days (1873),
The Deceiver (1952), The Far Pasilions (1978) merupakan karya-
karya yang mengisahkan tentang penyelamatan atas

"7 Leela Gandhi, Teorr Poskolonial. .. hlm. 114,
'8 Ibvd  hlm. 115.
¥ Anta Loomba, Kelwialirme. ..., hlm. 198
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perempuan pnbumi dan kejahatan laki-laki pribumi sendis
oleh Eropa. Kebiadaban kaum laki-laki pribumi menjadi
pembenaran utama bagl pemenntahan kolonial, membentuk
serta mengarahkan konfrontasi-konfrontasi kolonial, yang
kesemuanya itu telah menghidupkan perlawanan pribumi.
Gayatri Spivak menngkas dinamika ini dalam sebuah kalimat
tajam: “laki-laki puth menyelamatkan kaum perempuan
cokelat dan laki-lala cokelat™ ™

Realitas yang kompleks seperti inilah yang membawa
Spivak pada tuduhannya bahwa kaum feminis “mereproduksi
aksioma-aksioma impenalisme” dengan mendengungkan
munculnya subjek  perempuan Barat yang fasih tanpa
menyebutkan bagaimana proses seperti itu dimungkinkan,
bahkan  dipengaruhi, oleh ekspansi  imperialisme.”
Bagaimanapun,  kolonialisme memperkuat hubungan-
hubungan patriarkhal di tanah-tanah jajahan, sering karena
laki-laki pribumi yang semakin terpinggirkan dan dikucilkan
dan lingkungan publik menjadi lebih tiranis di rumahnya.
Mereka mengamhbil rumah dan perempuan sebagai emblem
budaya dan kebangsaan mereka. Dunia luar bisa dijadikan
Barat tidak menjadi masalah, asalkan ruang domestuk masih
mempertahankan kemurnian kulturalnya ™

Sosok perempuan “lin” juga menghantui imajinasi
kolonial dengan cara-cara yang ambivalen yang sering
kontradiksi. Perempuan Dunia Kerga sering  dinila
barbarisme, tetapi sekaligus juga mengkodekan fantasi-fantasi
kolonial tentang perilaku perempuan sempurna. Fenomena
“sati” di samping dicela Eropa ia juga dipuji sebagai contoh
menakjubkan kesetiaan istri, yang dalam beberapa hal patut
dicontoh kaum perempuan Inggris. Misalnya, Richard Head

® [bid, hlm. 198-199,
I Jhid, hlm. 212213,
2 [bid, hlm. 217.
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menulis pada awal 1666, bahwa dia justru mengidealkan adat
seperti itu (sati) agar diharuskan bagi perempuan Inggris.”
Berbagai cara memposisikan dan  menghapus
perempuan dalam tulisan-tulisan kolomial — menunjukkan
rumitnya tumpang tindih antara dominasi kolomal dengan
dominasi seksual. Helen Carr mengungkapkan sebagai
benkut:
“Dalam bahasa kolonialisme, orang-orang non-Eropa
menempati ruang simbolik yang sama dengan kaum
perempuan. Keduanya dilihat sebagai bapgian dan
alam, bukan budaya, dan dengan ambivalensi yang
sama: apakah mercka itu siap untuk dipenntah, pasif,
bodoh, kekanak-kanakan, atau di sis1 lain, mereka
berada di luar masyarakat, berbahaya, bar, dan

nld
seterusnya...

Persamaan-persamaan yang dikemukakan antara kaum
perempuan, orang-orang hitam, kelas-kelas rendah, binatang-
binatang, menetap dan mengeras seinng dengan
pertumbuhan sains. Dalam esai Nancy Leys Stepan
dinyatakan begitu mendasarnya analogi ras dengan gender,
schingga cara-cara penjelasan utama tentang sifat-sifat rasial
dipakai untuk menjelaskan sifat-sifat seksual. Dalam
nﬂisnnn}'a abad ke-19 diungkapkan sebagai benkut:

“Dikatakan bahwa kecilnya berat otak perempuan
dan kelemahan struktur otaknya itu analog dengan
yang dimiliki ras-ras yang lebth rendah, dan
kelemahan intelektualitasnya dijelaskan atas dasar im
juga. Kaum perempuan dikatakan memuliki tt:nglmmk
yang sempit, kekanak-kanakan dan rapuh seperti yang
dimiliki orang-orang MNegro, sangat berbeda dengan

I Ibid., hlm. 203,
# I'bed., hlm. 206,
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kepala laki-laki dard ras yang “ungpul’ yang lebih
kuat, ,."®

Berkaitan dengan penggambaran perempuan Dunia
Ketiga yang inferior tersebut, sebagaimana ditemukan dalam
literatur-literamar Eropa, maka menjadi wajar bila ada
penggugatan pobumi terhadapnya sebagal upaya petlawanan,
vang berbentuk cownfer discursive. Akan tetapi seperti temuan
Bhabha, bahwa semua bangunan kulrural bangsa post-
kolonial ndak dapat membebaskan din dan fenomena
ambivalensi, yang akhirnya mengarah pada gagasan hibnditas
budaya.

Kecenderungan terakhir teon Hibnditas selalo
dikaitkan dengan pendapat Bhabha tentang relasi penjajah-
terjajah yang menekankan perhanan pada aspek saling
ketergantungan dan konstruksi mutualisme dan subjektvitas
antara keduanya. Konsep ini juga menekankan pada proses
mutualisme budaya kolomal dan post-kolonial dalam ekspres:
sinkrititas, sinergi budaya, dan transkulturasi® Dalam
konteks wacana gender, hubnditas bisa muncul dalam bentuk
percampuran antara maskulinitas dan ferninitas yang melekat
pada salah satu identitas jenis kelamin secara tidak baku,
rigit, dan permanen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan babwa pender
post-kolonial mengfokuskan pada sendaknya, empat
permasalahan, yaitu dekonstruksi terhadap penpgambaran
perempuan Dunia Ketoga, bentuk penindasan ganda yang
dialami perempuan Duma Kenoga, ambivalens: pagasan
gender, dan hibriditas budaya.

5 [hid, him. 207-208.

# Bill Ashcroft, dkk., 1998, Ke Conapis in Post~colomial §tudies,
hlm. 118-119.
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C. Analisis Gender Post-kolonial Dalam ALNidd’ Al-
Khilid Karya Najib Kaylini

Sebelum dianalisis, perlu ditepaskan di sim, bahwa
novel ini sama sekali tidak menghaditkan tokoh maupun
penokohan perempuan Barat Oleh karenanya, teon yang
mengedepankan proses dialeknka yang mengaitkan dengan
perempuan Barat idak dapat dilakukan. Meskipun demlaan,
analisis 1ni tetap dapat dibangun dengan mencermat
kompleksitas gender yang didasarkan pada dampak-dampak
relasi Barat-Timur dalam proses kolomalisme itu sendin pada
tatanan budaya Timur.

Keseluruhan analisis yang dibangun, disandarkan pada
kutipan novel benkut.
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Kutipan di atas adalah Surat Sabinn untuk kekasthnya,
Ahmad. Surat tersebut, sebenamya, merupakan surat cinta
pertama yang cia tulls sebaga surat balasan untuk Ahmad
vang telah menyatakan cntanya. Akan tetapi  sejauh
mencermati isi surat tersebut, Sabinn ternyata amat piawai
dan patriotis, sebab meskipun surat cinta, akan tetapi surat
tersebut  justru  mengekspresikan  jrwa, pemuikiran,
pandangan, serta sikap kosmopolitan Sabinn dalam
memahami dan menghadapi berbagai fenomena, bersamaan
dengan berkobarnya api revolusi di Mesir.

1L.Persoalan “Ketertindasan Ganda” Perempuan
Pribumi

Dengan sangat jelas, surat yang ditulis Sabinn di atas
menginformasikan dua bentuk penindasan perempuan Dunia
Ketga. Surat tersebut ditulis Sabirin dalam semangat revolusi
demi pembebasan Mesir dan c:ng]u:r:man penjajah, sebab
Sabinin (walau perempuan, tetapi tetap merasa sebagai bangsa
Mesir terjajah sebagaimana laki-laki) secara patnons dan
nasionalis ~mengusahakan berbagai  terobosan demi
kemerdekaan, dan mendukung “revolusi total” demu
tercapainya “kemerdekaan penuh™ sepern yang dinginkan
bersama. Pendambaan *“kemerdekaan penuh™ terungkap

' Baca Najib Kaylini, 1969, Al-Nidi Al-Ehdlid, Kuwait Dac
al-Bayin, him. 172-175.
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dalam novel halaman: 171, 163, 182 dan lain-lain, Gambaran
penindasan perempuan oleh domunasi kolonial seperti im
terekam banyak di halaman novel Contoh kutpan benkut
mereflesikannya.
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Kutipan perfama, menggambarkan posisi keterpurukan
perempuan (yang semakin tidak berdaya) dalam dominasi
kolonial, sebab perempuan berada pada posisi objek yang
harus dilindungi sebagaimana anak-anak, yang digambarkan
bahwa keadaan para perempuan adalah sakit-salatan. Kunpan
kedwa, menggambarkan penderitaan perempuan sebagai
bangsa terjajah, yairu setelah mendengar pencidukan warga
desa dan penjarahan oleh tentara-tentara Inggns. Mereka

B [fwd, him. 30.
™ [bid., him. 30.
¥ Ihid., him, 109,
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mengekspresikan perasaan nasionalisme, kesedihan, dan
kepiluan hatinga dengan membaca puisi secara koleknf.
Kutipan ketigs, menggambarkan pendentaan perempuan
sebagai korban untuk memenuhi nafsu scksual penjajahim.
Penindasan kedua yang dialami perempuan Duna

Ketiga berupa budaya patriarkhi. Dengan sangat transparan,
surat Sabirin menggambarkan berbagai bentuk ketertindasan

perempuan yang hidup dalam budaya patriackhi yang sangat
melemahkan perempuan. Fenomena kultural yang

androsentns, yang membakukan budaya yang di dalamnya
perempuan dibeda-bedakan (dar laki-laki) hanya karena
mereka berenis kelamin  bukan laki-laki.  Gagasan
ketimpangan relasi pender sepert ini, dengan jelas, terekam
dalam bab ke-19 novel (halaman 191-212). Kutipan-kutipan
benkut menjelaskannya.
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Kutipan perfama, pencitraan stercotip  terhadap
perempuan dan usaha-usaha domesnfisasi perempuan,
penggiringan pada wilayah domestik. Di sini terlihat, ekspresi
budaya yang ada belum “memanusiakan™ perempuan, sebab
hak-hak asasinya (termasuk hak mendapatkan pendidikan
layak) tidak dapat mareka miliki. Kutipan &edea, laki-laki
memiliki hak preogratif yang tidak dimiliki perempuan (ayah,
suami, saudara laki-laki adalah patron-patron perempuan),
sehingga punya hak juga untuk menctapkan kawin paksa
pada perempuan. Kutipan kefigs, hukum  agama
(penafsirannya) adalah otontas milik si ayah (kepala desa,
laki-laki). Kutipan Aeempat, kekerasan fisik pada perempuan
sebab proses dialog antara Sabirin dan ayahnya tersebut
diakhiri dengan kekerasan fisik, berupa pelemparan gelas
yang berisi limun pada wajah Sabinn cleh ayahnya.

Kutipan-kutipan di atas adalah dialog antara Sabinin
dengan ayah kandungnya, yang juga kepala desa. Kutipan
dialog tersebut lebih sebagai usaha penggambaran pengarang
akan realias budaya patdarkhi  yang menyebabkan
ketimpangan relasi gender. Novel menggambarkan bahwa
perempuan belum “memanusia”, yang sangat berbeda
dengan laki-laki Sebagaimana keempat kutipan di atas,
penindasan kultural yang dialami perempuan ada dalam
keragaman bentuk.

2. Dekonstruksi Novel Terhadap Penggambaran
Perempuan Dunia Ketiga, Sebagai Wacana
Tandingan Sekaligus Resistensi Pribumi

Melalu tokoh perempuan novel (Sabinn), pengarang
telah mengedepankan wacana tandingan sebagai resistensi
pribumi tethadap segala representasi Barat tentang Timur,
yang dalam hal ini adalah penggambaran perempuan Timur.

Dengan sangat tegas, novel menolak pendefinisian negatif

perempuan Dunia Ketiga (sebagaimana yang selama ini ada

Gender Dalam Novel Nida'...., b. 341-372 (Yulia Nasrul Latf)
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dalam literatur-hiteratur Eropa). Hal ini sengaja dimunculkan
pengarang  sebab pendefinisian Timur tersebut ndak
selamanya tepat.

Surat Sabirin di atas telah memposisikan wacana yang
dihasilkan Dunia ketiga sebagai wacana counter discursive,
wacana tandingan. Hal i dapat dengan mudah diamat,
bahwa novel justru menggambarkan tokoh perempuan
dengan sosok yang utuh: punya konsep din positf,
memaharmu eksistensi dini sebagal makhluk individu dan
sostal, rasional, cerdas, beram, dan knns dalam segala hal
Pemikiran pengarang tersebut terekam melalui tokoh dan
penokohan Sabirin, yang tercermin dalam isi surat Sabinin
yang cdia tulis untuk kekasthnya, Ahmad Affandi Syalbi,
tersebut.

Cagasan kosmopolit Sabinn (termasuk juga gapasan
ferminismenya) yang dideklarasikan Sabirin dalam balasan
surat cintanya di atas memiliki 7 (tujuh) alinea. Alinea pertama,
penolakan tradisi (larangan wanita menulis surat untuk laki-
laki). Kedua, patriotisme (siap berkorban apa saja demi tanah
air). Kefiga, pentingnya konsep “revolusi total” bagi kemajuan
Mesir  (termasuk  pengakuan eksistensi kemanusiaan
perempuan sepertt didengungkan Qasim Amin). Keempar,
tekadnya menjadi perempuan merdeka dan tercerahkan,
Kelimea, keberanian yang harus dia miliki untuk menolak
kawin paksa. Keemams, revolusi i menyeluruhlm. Ketwjuh,
harus ada perubahan,

Dengan demikian, novel i dengan amat baik telah
mengingatkan kembali adanya satu kelompok yang selama
terbungkam, yang dalam isolah Gayam Spivak disebut
dengan swbalfern. Akses perempuan dan sisi mana pun dan di
mana pun sclalu diburuhkan, yang dalam konteks tersebur
dikaithkan dengan persiapan bagt usaha-usaha merebut
kemerdekaan dan cengkeraman penjajahan Inggnis oleh
rakyat Mesir. Revolusi gagasan yang ditawarkan Sabinn
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tentang pentingnya perombakan budaya androsentrisme
dominan yang sangat menindas kemanusiaan perempuan
tersebut, lebih pada usaha pembentukan tatanan kehidupan
yang adil jender dan manusiawi agar tidak ada penundasan
kelompok satu atas lainnya. Namun, kesadaran ini justru
diletakkan dalam kesadaran kemerdekaan total atau
menyeluruh sepertt dalam  kutipan terdahulu, di mana
kemerdekaan ideal yang diobsesikan masyarakat post-
kolonial tersebut tidak akan pemah terwujud dan
menemukan kesempurnaanya, tanpa mengakwi kebebasan
dan kemerdekaan perempuan, batk sebagai indmidu atau
kelompok yang selama ini hak-haknya termarjinalkan dan
tertindas.

Pandangan kosmopolit Sabirin muncul juga dalam
banyak tempat di lembaran novel. Hal ini dapat dibuknkan,
misalnya, jiwa dan pandangan nasionalisnya kettka mensikapi
penangkapan empat tokoh pejuang desa yvang ditahan Inggns
(hlm. 159-161), aks: Sabinn meminta tanda tangan warga
perempuan desa tentang sikap polins mereka (hlm. 164),
Sabirin perempuan cerdas, terdidik, dan kegemarannya
adalah membaca buku terutama wacana-wacana pemikiran
progresif (hlm. 73), pengakuan Ahmad bahwa Sabinn
perempuan tercerahkan karena luasnya bacaan dia (hlm. 175),
pengakuan Ahmad bahwa Sabirin, kekasihnya, lebih beram
dan revolusioner danpada dia (hlm. 175), dan lain-lain.

Dengan demikian, jelaslah, bahwa gender post-kolonial
berkepentingan juga memunculkan wacana tandingan yang
mendekonstruksi segala pemahaman yang oposisional dalam
menangkap segala realitas, yang dalam hal ini adalah oposisi
biner antara laki-laki dan perempuan, yang menempathan
perempuan pada kutub yang negatif dan oposisional dengan
kutub laki-laki.

Dekonstruksi seperi i diperlukan, sebab pada
realitasnya fenomena selalu  bersifat plural Misalnya,

(render Dafam Novel Nida“...., h. 341-372 {Yulia Nasrul Larifi)
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fenomena para tokoh perempuan novel i sendini yang
plural dan tidak tunggal: Sabirn adalah tokoh perempuan
yang sangat mandin, heroik, dan sosoknya utuh; 1bu Sabirin
adalah upe perempuan yang sangat stereonf seperti yang
kebanyakan dicitrakan dan dimitoskan (him. 75, 92-93, dan
lain-lain), sedang i1stm Abdul Azis Syalbi/ibunya Ahmad
adalah tipe perempuan yang tidak terlalu stereotf tapt juga
tidak terlalu mandin yang punya konsep din posiaf (hlm. 38,
214-215, dan lain-lain).

3. Ambivalensi Gender Dalam An-Nidd' Al-Khalid

Salah sam cinl dan senap kajian post-kolomal adalah
adanya ambivalensi-ambivalens:. Berkaitan denpan analisis
gender post-kolonial, gagasan tersebut juga muncul dalam
novel. Mencerman kunpan surat Sabinn untuk kekasihnya,
Ahmad, seperti di atas ternyata mengandung gapasan
ambivalensi yang terpahami dengan sangat transparan.

Dalam surat yang ditulis Sabinn tersebut (bans ke-29),
dengan tepas dia mengatakan bahwa dinnya bertekad “harus
menjadi perempuan  yang merdeka” dan tercerahkan.
Pernyataan ini senada dengan 1'tikad Sabinin yang akan terus
berusaha merealisasi sepala obsesinya berkatan dengan
usaha-usahanya untuk merombak segala budaya patmarkhi
yvang memperlemah eksistensi kemanusiaan perempuan.
Akan tetapi, pemyataan sabinn pada bans-bans terakhur (ke-
33-34) dalam suratnya tersebut “telah mereduks: kebebasan
tersebut”. Dikatakan demikian, sebab Sabinn menyatakan
bahwa “aku butuh keberanian besar untuk mengatakan
kebenaran, andai saja engkau (Ahmad) segera melamarku,
maka keberanian 1u akan segera kumiliki”. Memang,
interpretasi  pernyataan  tersebut  bisa memibkn  dua
kemungkinan. Perfama, lebih sebagai strategn Sabinn agar
segera terbebas dan ayahnya sehinpga perjuangannya lebih
efektf, kedwa, kemenduaan sikap yang inoinya tetap

Val, IT, No.3, Juli 2004



Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 363

mengpantungkan nasibnya pada lalo-laki. Akan tetapi, dalam
hemat penulis, kedua pemahaman tersebut tetap memiliki
catatan sama, bahwa gender yang ditawarkan penparang

mengikatkat did (atau terkat) dengan kultur yang mana
kultur  itulah  yang sebenarnya ingin  dirombak dan
dirobohkan.

Akhirnya, pendeklarasian diri Sabirin untuk menjadi
perempuan “merdeka penuh™ menjadi “terbatas dan
dibatasi”. Ada beban-beban kultural yang mengeras selama
nbuan tahun, yaitu kultur dan budaya patdarkhi dominan
dalam sebagian besar ekspresi budaya kita. Sebab irulah,
gender yang berbasis  kemerdekaan perempuan yang
ditawarkan pengarang menjadi konsep yang ambigu, tidak
jelas, ambivalen, sebab di satu sis1i menenakkan kemerdekaan
perempuan, tapi di sisi lain, perempuan tetap dikat dengan
tradisi yang ada.

Gagasan kemenduaan sikap seperti ini  hampir
menyebar dalam novel. Misalnya, penokohan Sabirin yang
sangat cerdas dan pemberani, sebagaimana digambarkan
dalam banyak halaman novel, menjadi kabur kembali karena
pencentaan novel tentang dialog panjang Sabirin dengan
ayahnya justru berakhir dengan posisi Sabirin yang hanya
“diam”, bahkan keoka ayahnya melempar wajshnya dengan
gelas, novel samasekali tdak mencertakan reaksi Sabinn.
Kenapa  Sabinn  ndak  meneruskan  arpumentasi-
argumentasinya yang memang rasional tersebut? Kenapa dia
tdak membenkan reaksi ketika penyiksaan ayahnya tersebut
sampal pada kekerasan fisik?. Di sini kembali ada persoalan
kultur yang masith “membayang-bayangi pengarang”. Sebab
itu, gapgasan pengarang menjadi odak final, penuh
kontradiksi, sekaligus kemenduaan sikap yang menjadikan
gagasan tersebut tdak jelas. Kontradiksi lain juga muncul
dalam pagasan pengarang bahwa dia sebenamya amat

Gender Dalam Novel Nida'...., h. 341372 (Yulia Nasrul Latifi
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berpihak pada kemerdekaan fitrah manusia (baik laki-laka
maupun perempuan) sebab semua manusia dilahirkan

merdeka (hlm. 44-45), ruh dasar  kehidupan adalah
persamaan dan keadilan (hlm. 122).

Bila kita amat lebih jauh, gagasan gender yang
ambivalen sepern ini, sebenarnya, ditemukan juga pada
pengarang-pengarang modern Mesir lain  (selain  Najib
Kaylani). Najib Machfudh misalnya, pengarang Mesir
kontemporer yang dikenal amat maju pandangannya tentang
keadilan sosial, dalam peneliiannya Nawil Sa'diwi”
menunjukkan ambivalens: yang sama, bahwa dalam karyanya
Brddyab Wa Nibdyah juga Al-Sardh misalnya, ia memben
kemerdekaan pada perempuan (hak pendidikan dan bekerja),
namun dengan syarat perempuan harus berekspresi dalam
batas-batas moral (sistem keluarga patrarkat) dan agama
(interpretasi). Kembah di sim dihadapkan pada budaya, sebab
baik sistem patmarkhi (moral) maupun interpretasi (agama)
sama-sama sebagal produk budaya. Taufiq el-Hakim juga
sama, bahwa dia sebagai salah seorang pengarang modem
Mesir yang dikenal dengan pemikiran-pemikirannya yang
melampaw ruang dan wakt, ternyata juga ambigu sejauh
berkaitan dengan gender. Dalam salah satu pemikirannya, al-
Hakim menyatakan tegas bahwa Qasim Amin adalah
penggagas pembebasan perempuan di Mesir yang dijunjung
ungg sejarah, akan tetapr satu kesalahan besar, menurutnya,
bila laki-laki Mesir melepas tali yang mengkat kaki
perempuan Mesir (tali tradis)) sehingga membiarkannya
bebas.™

¥ hihat Nawal Sa'dawa, 1969, The Hidden Face of Eve, Women in
The Arat World, tran. And edit by Shenf Hutata, London: Zed Press, hlm.
164-167.

Wlebih lanjut baca Taubfig el-Halkim, 2002, Temghar ef-Hakim,
(ter}. Yudi Wahyuds dan A Basher) Yopyakarta: NMNawila, bagian
“Tanggungjawab Casim Amin”. Buku tersebut berisi memuar dialog
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Ambivalensi juga ada pada sikap penjajah Ingpris itu
sendir, sebab di satu sisi mereka melakukan praktik-prakok
penindasan pada perempuan pribumi, bahkan sampal
pelecehan seksual (hlm. 109), akan tetapi di sisi lain mereka
juga menjunjung tingpi adat dan tradisi Mesir yang menjaga
betul kehormatan kaum wanitanya. Dalam novel tersebut
dimuat dialog antara Yani (Yunani-Yahudi sang pemeras
ekonomi di desa Syarsyabah) dan komandan Inggris. Dalam
dialog tersebut dengan terus-menerus Yani menolak
keinginan Komandan yang ingin meluapkan  nafsu
seksualnya. Yani tegas-tepas menolak, sebab Inggris telah
merampas segala yang dimiliki desa, maka hendaknya Inggris
bisa menghargai adat dan tradisi Mesir yang sangat menjaga
kehormatan perempuan, sebab Mesir (warga desa) adalah
umat beragama yang taat. Komandanpun akhimya menernima
arpumen Yani"

Perspektif post-kolonial yang memunculkan gagasan
ambivalensi seperti ini menemukan daya kritisnya tersendiri.
Sebab, bagaimanapun, sebuah gagasan pembebasan yang
berbasis humanitas harus siap dibaca dan dikritisi ulang
secara terus menerus bila ingin “mendekati” kebenaran yang
diperjuangkan dan ingin dicapai serta direalisasikannya.
Mungkin disinilah salah satu pendewasaan perspekaf post-
kolonial, sebab kritik yang ada seringkali justru bersifat
otokntik.

4. Hibniditas Budaya
Surat Sabirin pada bans ke-4 di atas menawarkan

gagasan hibnditas yang cukup transparan, yaitu “ pengakuan
Sabirin bahwa Ahmad adalah sosok yang agung dan mula,

antara Taufiq el-Halum dengan tongkatnya. Sang tongkat dihidupkan
scbagai sosok yang menjelaskan dan menyampakan pagasan-pagasan
penulis dengan bahasa yang memang dikenal lincah dan cerdas.

¥ Baca Najib Kaylani, An-Nidé® ALKBSGd . him. 34.35,,
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dan sebaliknya, Sabirin selalu ada di hao Ahmad".
Keseluruhan papasan dan  alur centa novel juga
mengukuhkan hal tersebut, bahwa penyatuan Ahmad dan
Sabirin dalam ikatan percintaan mereka (hlm. 9495, 172-
175) lebih sebagai simbol penyempumaan insani menuju
cita-cita bersama (kemerdekaan Mesir). Dengan tanpa rapgu,
Ahmad pergi ke Kairo meningpalkan desanya tercinta,
Syarsyabah, hanya demi desanya dan disempurnakan dengan
perkawinannya dengan Sabirin (hlm. 93}, novelpun diturup
dengan centa perkawinan Sabinn dengan Ahmad yang penuh
keseimbangan dalam pencentaan, sebab novel ndak memuat
konflik pasca perkawinan mereka. Fenomena 1
mengukuhkan gagasan bahwa laki-laki dan perempuan,
bagaimanapun, saling memerlukan,

Hibriditas 1m bisa juga berupa fleksibilitas pilihan
identitas gender vang tidak dibakukan secara ngit pada salah
satu jerus kelamin tertentu, schingga memunghkinkan bag
individu (laki-laki ataupun perempuan) memiliki pilihan
gender panda, yang karenmanya berwatak campuran antara
maskulimitas dan feminitas. Gagasan seperti i1 terekam juga
dalam novel, misalnya, Ahmad mengaku dengan mlus bahwa
Sabinn lebth berani dan revolusioner dibanding dia sendin
yang laki-laki (hlm. 175). Gagasan yang mengarah pada
karakter panda tersebut menyebar dalam novel.

Arahan lain hibnoditas i adalah  menuju  pada
penumbangan wacana tentang Barat dan Timur yang
dipahami secara oposisional, yang efeknya juga pada
konstruksi pemahaman gender yang oposisional. Sebagai
contoh, gagasan imi muncul dalam centa perselisthan Sabirin
dengan Ayahnya (representasi kulur patnarkis) bahwa
penolakannya terhadap gapasan pembebasan perempuan
selama ini, sebenarnya, lebih dikarenakan kecungaan sang
ayah yang berlebihan terhadap budaya Barat. Dalam
dialognya dengan Sabirin, sang ayah menegaskan bahwa
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pemberian hak pendidikan pada perempuan Timur hanya
menyebabkan ketersesatan perempuan sendini seperti yang
dialami perempuan Barat (hlm. 192), bahkan kesadaran
perempuan Timur zkan hak-haknya, sebenamya, pengaruh
dari pemikiran-pemikiran Barat yang sangat meracuni dan
dinilai telah keluar dan agama (hlm. 192-195),

Apa yang terekam dalam novel melalui penggambaran
pemikiran yang terkonstruksi dan melembaga dalam kultur
bangsa post-kolonial merupakan realitas yang tidak dapat
berkaitan erat dengan asumsi-asumsi yang masih melekat,
yaitu cara pandang yang oposisional, termasuk citra Barat
yang selalu negatif dalam pikiran dan perasaan bangsa Timur.

Pengakuan Sabinn bahwa gagasan gendernya yang
disandarkan pada gagasan Qasim Amin (bads ke-18)
merupakan salah satu usahanya untuk meruntuhkan image
negatif tersebut, simbolisasi penerimaan Timur atas ide-ide
yang datang dan Barat. Keterangan lain yang memperjelas
pengakuan tersebut, sebagaimana kutipan bedkut.

o5 ey WA Crasy ghaze Jor s "opel L o 3 my
i e g A Yy ) g il Y T LBy Lzl

B var-aary A Ay J
WA e G LIS (S d ol el Tl " 0
Wi Gzl ol g J el L o oS0 L g
AN o ey al ey Oy 6l Ll e ) e cllSD
Wtkasly ... Wsliny Lail] ooty o JbLY o
g My el 0% s g 3 Wi 8 peacll 4 A

M [5id, him. 192-193.
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Kutipan pertama menjelaskan pengakuan Sabinn akan
progresifitas pemikiran Qasim Amun tentang penguatan hak-
hak perempuan yang selaras dengan kemajuan zaman.
Kunpan #edea, menjelaskan pembenaran Sabinn atas semua
pemikiran tokoh tersebut berkatan dengan pengukuhan sisi
kemanusiaan perempuan.

Qasim Amin, secara geografis, memang lahir dan
hidup di dumia Timur. Akan tetapi, identitas ketimurannya
bukanlah hal yang esesialis sebab dia tidak dapat menutup
diri terhadap kontak dan keterpengaruhan budaya dan
pemikiran Barat karena memang dia pernah studi di Barat
yang memberinya dasar-dasar pencerahan bagi kehidupan
kemanusiaan, yaitu penataan kembal relasi gender agar lebih
manusiawi dan humanis. Kutipan lain juga menunjukkan
sinkrititas budaya Timur dan Barat.

ple e ple B laps L. o ST iy il Of ol 3 L aale
05 4 A el Ll KGN Oy 3,
b Ol e 35 O g Wl Bgi o OF O gaghsy pgaed s
Ay L Vel egdel O g R RIS el — S —
3l ey S 0l ol O ping 1pdel L odadl 3

0 rry-vrey,, dilsad) o tald

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kemajuan Mesir,
vang dalam hal ini berupa kesadaran hak-hak asasi termasuk

¥ Jiwd., him. 174,
0 [, 220-221.
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gagasan pencerahan gender, tdaklah independen dan
bukanlah sesuatn yang murni digali dan nilai-nilai pobumi
yang bersifat isolanf terhadap ]mhudnyun lain, yaitu Eropa.

Fenomen hibriditas kultural imi menunjukkan pada kita
bahwa selalu ada alternanf. Pada kenyataannya, impenalisme
dan Dunia Ketiga saling menghidupi satu sama lainnya, tetapi
bahkan dalam keadaan paling buruk pun mereka undak
monolitis ataupun deterministis dan bukan merupakan milik
eksklusif bagi Timur atau Barat, atau sekelompok kecil pna
atau wanita."

Perspektf post-kolonial, yang memang bercorak
dekonstruktif terhadap semua tataman budaya yang
oposisional, punya kepentngan untuk mengusulkan cara
pandang alternatif. Sebab bagaimanapun juga, pembakuan
oposisional tersebut mengandung ideologi impenalis yang
ndak memiliki sandaran etis dan sisi manapun.

Corak hibnditas  budaya yang sepertn imilah, yang
didalamnya fermimitas dan maskulinitas ndak perlu dibakukan
pada salah satu identitas jerus kelamin tertentu di satu sisi,
dan realitas budaya yang selalu bersifat campuran sehingpa
tidak perlu penenmaan absolut maupun penolakan apnion di
sis1 lain, membawa pada salah satu alasan kuat Helen Cixous
kenapa harus ditumbangkan oposisi pnmordial tersebut
Menurutnya, dia sangat mempercayai sifat dasanah manusia
yang biscksual® Dia menawarkan konsep yang disebut
dengan the ofther bisexwality yang berganda, vanatif, dan
senantiasa berubah, yang terlepas dan ketunggalan dan
perbedaan jenis kelamin.*

Dengan demikian, oposisi biner antara laki-laki dan
perempuan perlu dirubah, (sebagaimana Barat dan Timur)
yang selama ini dipahami selalu dengan cara oposisional

4 Edward Sad, Kebwdayaas ..., hlm. 26,
42 Dralam Tondl Mod, Seswal. . hlm. 108-109.
43 Tiid., hlm. 110.
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(tanpa memperimbangkan adanya pola-pola relasi lain yang
lebth manusiawi), dipertentangkan secara rigit, dengan
mengandaikan bahwa kutub yang satu superior dan lebih
dominatf daripada kutub yang lainnya. Sebaliknya, gagasan
post-kolonial justru mengusulkan konsep hibriditas, bahwa
tidak ada budaya yang terbentuk secara esensialis dan
sepenuhnya mandin.  Konsekuensi dari  penolakan
oposisional ini adalah termasuk penolakan terwujudnya
perundasan baru oleh kaum perempuan itu sendiri.

Hibnditas ini mengukuhkan bagaimana jan did dan
sifat dasanah manusia adalah biseksual yang tercipta secara
kondisional, bukan alamiah seperti yang dituduhkan ideolog
patriarkhi. Maka feminisme post-kolonial member ruang
pembebasan penuh yang justru dengan menyadan kembali
proses-proses konstruksi kultural secara kntis: menolak
penenmaan dengan cara absolut dan juga menolak berbagai

bentuk penpingkaran secara ApToTL

D. Kesimpulan :

Sebagai penutup, ndak berlebihan kiranya bila penulis
tegaskan bahwa dengan mempetluas perspektf maka
bersamaan dengan 1w pula kita telah memperluas cakrawala
pemahaman, yang dalam hal ini adalah proses perebutan
makna yang kita raih untuk lebih memahami sebuah karya
sastra.

Sebagai sebuah perspeknf, gender post-kolonial telah
menawarkan ruang yang sangat luas bagi upaya-upaya
pencanan kembali, terutama yang berkaitan dengan
pencanian identitas bangsa post-kolonial, dalam segala
tatanan budaya yang telah dibangun, bahkan dimapankan,
demu mencapai sebuah konstruksi budaya yang lebih
memiliki sandaran etis, manusiawi, dan egaliter. Bila
persoalan  substanuof budaya adalah kearah pemekaran
potensi-potenst kemanusiaan yang ada, maka, dalam hemat
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penulis, post-kolonial memben perangkat ke arah sana, yang

dalam kajian im1 berkaitan denpan persoalan gender dan
penataan kembali relasi antara laki-laki dan perempuan.***
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